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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Made Sushmita Dharmasuri dengan judul 

“Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan Demam 

Berdarah Dengue (DBD) terhadap kejadian DBD di Desa Pemecutan 

Klod, Kecamatan Denpasar Barat”, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang demam berdarah 

dengue dengan perilaku pencegahan DBD terhadap kejadian DBD di Desa 

Pemecutan Kelod, Kecamatan Denpasar Barat. Jenis penelitian ini bersifat 

analitik dengan menggunakan metode pendekatan cross-sectional. Sampel 

dipilih secara sekuensial random sampling dan mencakup total 75 

responden. Dengan  uji Fisher’s Exact menghasilkan  nilai signifikansi 

sebesar 0,644 lebih besar dari α = 5% (0,644 > 0,05), yang  menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara perilaku pencegahan dengan 

kejadian DBD (Made, 2019)  

2. Penelitian yang, dilakukan oleh Oktamia Nursanty, dkk, dengan judul 

“Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku pemberantasan 

sarang nyamuk DBD siswa SMK N 1 Kejobong”. Jenis Penelitian ini 

adalah penelitian cross sectional. Sampel penelitian ini adalah 66 

responden yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. Data 

diambil dengan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan uji chi-square dan regresi logistik. Hasil  uji chi-square 

didapatkan bahwa variabel pengetahuan dengan perilaku p-value 0,011 < 

0,05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku PSN DBD siswa SMK N 1 Kejobong. Hasil 

uji chi-square variabel sikap didapatkan p-value 0,047 < 0,05 sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku PSN DBD 

siswa SMK N 1 Kejobong (Nursanty et al., 2021)  

3. Penelitian oleh Yustika Nurani Wijaya dkk, judul “Hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan persepsi dengan perilaku PSN DBD pada siswa 

SMA 2 Bae Kudus”.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi dengan perilaku PSN 

DBD pada siswa SMA 2 Bae Kudus pada tahun 2021. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan persepsi, sedangkan variabel 

terikat adalah  perilaku PSN. Sampel pada penelitian adalah siswa kelas 

XII SMA 2 Bae Kudus. Desain penelitian ini menggunakan studi cross 

sectional dengan kuesioner pengetahuan, persepsi dan perilaku yang 

digunakan secara daring dengan menggunakan google form. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh  sampel 

sebesar 66 responden. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 

tingkat pendidikan (p = 0,000) dan persepsi (p = 0,000) dengan perilaku 

PSN DBD. Dari hasil analisis multivariat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan mempunyai kekuatan hubungan yang lebih besar terhadap 

perilaku PSN sebanyak 5,689 kali dibandingkan persepsi yang hanya 

4,322 kali (Wijaya et al., 2021)  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulis, Wahyu Purnama Sari, dengan judul 

“Hubungan’ antara Faktor’ Lingkungan dan perilaku’ dengan kejadian 

Demam’ Berdarah Dengue di wilayah/ kerja /Puskesmas Klagen Serut”. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode desain case control study.  Semua 

penderita DBD pada periode 1 /Januari 2017, – Juni 2018 di wilker 

Puskesmas Klagen Serut yang digunakan sebagai populasi studi, yaitu  60 

sampel dengan 30 penderita DBD dan 30 kontrol. Uji chi-square 

digunakan untuk menganalisis data pada tingkat signifikansi  (p=0,05) dan 

untuk menetukan  tingkat resiko. menggunakan odds ratio. Variabel yang 

terbukti berhubungan dengan kejadian DBD adalah keberadaan/ barang 

bekas,/ pencahayaan, /kebiasaan menggantung /pakaian, dan kebiasaan 

menggunakan obat/anti nyamuk. Variabel yang tidak berhubungan adalah 

angka bebas jentik. Dari hasil Analisa data bahwa factor yang 

berhubungan /dengan kejadian/ DBD adalah pencahayaan, kebiasaan 

menggantung’ pakaian, dan kebiasaan penggunaan obat/anti/ nyamuk 

(Purnamasari, 2021) 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hilya Auni Nasution dengan judul 

“Hubungan Faktor Lingkungan dan Perilaku Masyarakat dengan Kejadian 
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DBD di wilayah kerja Puskesmas Plus Perbaungan Kabupaten Serdang 

Begadai tahun 2018”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan factor lingkungan dan/ perilaku masyarakat /dengan kejadian 

DBD/ di wilayah kerja Puskesmas ‘Plus Perbaungan tahun 2018. 

Penelitian ‘ini berjenis observasional/ analitik dengan metode desain/ case 

control/ study. Instrument yang digunakan adalah kuesioner dan lembar 

observasi. Analisis data dengan menggunakan uji chi square. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa dari 9 variabel, 6 diantaranya memiliki 

hubungan dengan kejadian DBD yaitu kebiasaan menggantung pakaian 

berhubungan dengan kejadian DBD (p value=0,002<0,05), frekuensi 

menguras container berhubungan dengan kejadian DBD (p 

value=0,023<0,05), pengalaman mendapat penyuluhan Kesehatan 

berhubungan dengan kejadian DBD (p value=0,000<0,05), pengetahuan 

responden berhubungan dengan kejadian DBD (p value=0,047<0,05), 

sikap responden berhubungan dengan kejadian DBD (p 

value=0,000<0,05), Tindakan responden berhubungan dengan kejadian 

DBD (p value=0,005<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa factor 

lingkungan dan perilaku masyarakat berhubungan dengan kejadian DBD 

di wilayah kerja Puskesmas Plus Perbaungan tahun 2018, dimana 6 dari 9 

variabel menunjukkan ada hubungan dengan kejadian DBD (Hilya, 2019). 
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Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Lokasi Variabel 

bebas 
Variabel 

terikat 
Desain 

penelitian 
Hasil 

penelitian 

a b c d e f g h 

1. Made 

Sushmita  
Hubungan 

antaraa 

tingkat’ 

pengetahuann 

dan perilaku 

pencegahan 

DBD 

terhadap 

kejadian 

DBD 

Desa 

Pemecutan 

Klod, 

Kecamatan 

Denpasar 

Barat 

1. tingkat 

pengetahuan 

2. tingkat 

perilaku 

1. 

Kejadian 

Demam 

Derdarah 

Dengue 

Analitik 

cross-

sectional 

Ada 

hubungan 

antara 

perilaku 

pencegahan 

dan kejadian 

DBD 

2. Oktamia 

Nursanty, 

dkk  

Hubungan 

tingkat 

pengetahuan 

dann sikap 

dengan 

perilakuu 

PSN DBD  

 

SMKN 1 

Kejobong, 

Purbalingga 

1.tingkat 

pengetahuan 

2. tingkat 

sikap  

1. 

Perilaku 

PSN 

DBD 

Cross. 

sectional 

dengan 

simple 

randomm 

sampling 

Terdapatt 

hubungan 

yangg 

signifikan 

antara sikapp 

dengann 

perilaku PSN 

siswaa SMK 

N 1 Kejobonn 

3. Yustika 

Nurani 

Wijaya, 

dkk 

Hubungann 

tingkat 

pengetahuan. 

dan persepsi 

dengan 

perilaku PSN 

DBD 

SMA 2 Bae 

Kudus 
Tingkat 

pengetahuan 

dan persepsi 

Perilaku 

PSN 
Studi .cross 

sectional 

secara daring 

menggunakan 

google form 

 

Tingkat 

pengetahuann 

mempunyai 

kekuatan. 

hubungan 

yang lebih 

besarr 

terhadap 

perilaku PSN. 

dibandingkan 

persepsi 

4 Ulis 

Wahyu 

Purnama 

Sari 

Hubungan 

Faktorr 

lingkungan 

dan perilaku 

dengan. 

kejadiann 

DBD/ 

Wilker 

Puskesmas 

Klagen 

Serut, Kab. 

Madiun 

1.Perilaku 

2. Angka 

Bebas Jentik  

Kejadian 

DBD 
Case control 

Study 
Angka bebas 

jentik tidak 

berhubungan 

dengan/ 

kejadiann 

DBD, 

keberadaann 

barang bekas, 

pencahayaan,, 

kebiasaann 

menggantung, 

pakaiann dan 

kebiasaann 

menggunakan 

obat antii 

nyamuk yang 

berhubungan. 

dengan 

kejadian’ 

DBD 
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No Peneliti Judul Lokasi Variabel 

bebas 

Variabel 

terikat 

Desain 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

a b c d e f g h 
5 Hilda 

Auni 

Nasution 

Hubungan 

Faktor 

lingkungan 

dan perilaku 

Masyarakat 

dengan 

kejadian 

DBD 

Wilayah 

Kerja  

Puskesmas 

Plus 

Perbaungan 

, Kab. 

Seradang 

Begadai  

Faktorr 

Lingkungan’ 

dan Perilaku 

Masyarakatt 

Kejadian/ 

DBD 

Observasi 

analitik 

dengan 

desain case 

control studi 

Ada 

hubungan/ 

antara Faktor 

lingkungan/ 

dan perilaku/ 

Masyarakat’ 

dengan 

kejadian’ 

DBD di 

Wilkerr 

Puskesmass 

Perbaungan 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Penyakit Demam Berdarah Dengue 

a. Definisi 

Demam’ Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh Virus Dengue. Virus Dengue adalah virus penyakit 

yang ditularkan dari nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan nyamuk 

yang paling cepat dalam berkembangbiak di dunia ini dan telah 

menyebarkan pada hampir 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya 

(Made, 2019) 

Penyakitt Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang 

menyerang terutama pada anak dan remaja, atau orang dewasa, yang 

ditandai dengan demam, nyeri otot atau sendi yang diikuti leukopenia 

dengan atau tanpa ruam dan limfa denophati, demam bifasik, sakit 

kepala hebat, nyeri pergerakan bola mata, rasa pengecap yang 

terganggu, trombositopenia ringan, dan binik-bintik perdarahan 

spontan (Kemenkes RI, 2017)  

b. Epidemiologi Demam Berdarah Dengue 

Munculnya penyakit dapat dijelaskan dengan konsep segitiga 

epidemiologi, yaitu agen (agent), host dan environment (lingkungan) 

1) Agent  

Virus dengue termasuk dalam arbovirus (Arthropod borne virus) 

grup B. Virus dengue terdiri dari empat serotipe virus yaitu Dengue 
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tipel 1,2,3 dan viruls de lngulel te lrmasulk dalam gelnuls flaviviruls, famili 

flaviviridael delngan diamelte lr virion belrulkulran 40 nm (nanomeltelr) 

(Soe ldarto, 2007). Kele lmpat selrotipel viruls ini tellah ditelmulkan di 

be lrbagai daelrah Indone lsia dan yang telrbanyak adalah tipel 2 dan 

tipel 3. Pe lne llitian di Indonelsia Malaysia dan Thailand melnulnjulkkan 

de lngulel tipel 3 melrulpakan se lrotipel viruls yang dominan 

melnye lbabkan pelnyakit belrat (Ke lmelnke ls RI, 2017).  

2) Host  

Host pe lnyakit delmam belrdarah delngule l adalah manulsia. Pelnde lrita 

de lmam belrdarah delngulel me lrulpakan sulmbelr pe lnullaran. Viruls 

de lngulel melnye lrang se lmula golongan ulmulr, jelnis ke llamin, dan eltnis, 

teltapi se lbagian belsar pe lndelritanya adalah ulsia anak-anak 

(Ke lmelnke ls RI, 2017) 

3) E lnvironmelnt  

Lingkulngan sangat be lrpelngarulh te lrhadap ke lhidulpan ve lktor, 

se lhingga belrpe lngarulh pulla telrhadap pelnullaran DBD, lingkulngan 

telrse lbult telrdiri dari : 

a) Lingkulngan Fisik  

Lingkulngan fisik yang belrpe lngarulh te lrhadap elpide lmiologi DBD 

adalah mulsim, iklim, keladaan gelografik.  

b) Lingkulngan Biologi 

 Lingkulngan biologi belrulpa tanam-tanaman yang dapat 

melnampulng air pada dauln, pe llelpah maulpuln batang, kelpadatan 

pe lnduldulk sulatul wilayah.  

c) Lingkulngan Sosial-Elkonomi  

Lingkulngan sosial-elkonomi belru lpa pelrilakul masyarakat yang 

kulrang melmpe lrhatikan kelbe lrsihan lingkulngannya, telrultama 

pe lrilakul dalam pelmbe lrantasan sarang nyamulk salah satulnya 

melngulras bak ataul pelnampulngan air, pelrilakul dalam 

pe lngellolaan sampah rulmah tangga, pe lnggulnaan inselktisida 

rulmah tangga 
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c. E ltiologi DBD 

Viruls de lngulel yang melnjadi pelnye lbab pe lnyakit/ DBD melrulpakan 

viruls de lngule l yang telrmasulk ke llompok B Arthopod Borne l Viruls 

(Arbovirose ls) yang diselbult se lbagai ge lnuls Flaviviruls, Famili 

Flaviviricael telrdiri dari 4 jelnis se lrotip yaitul DE lN-1, DE lN-2, DE lN-3, 

DE lN-4. Infe lksi yang telrjadi pada salah satul se lrotipel akan 

melnye lbabkan pelmbelntulkan antibodi te lrhadap selrotipel telrse lbult, 

namuln sangat seldikit antibody telrhadap se lrotip lain selhingga tidak 

dapat melmbelrikan pelrlindulngan yang culkulp telrhadap selrotip lain. 

Se lrotipel DE lN-3 me lrulpakan se lrotipel yang dominan dan didulga 

be lrhulbulngan delngan banyak manifelstasi klinis yang parah. Viruls 

pe lnyelbab DBD ataul DSS adalah flaviviruls dan te lrdiri dari e lmpat 

se lrotip yaitul se lritpe l 1,2,3 dan 4 (de lngule l-1,-2,-3,-4). Viruls ini 

ditullarkan ke l manulsia me llaluli gigitan Nyamulk Ae lde ls Ae lgypti be ltina 

yang te lrinfe lksi. Viruls ini dapat be lrtahan hidulp di alam me llaluli dula 

me lkanisme l. Me lkanismel pe lrtama adalah pe lnullaran velrtikal di dalam 

tulbulh nyamulk, dimana viruls be lrpindah dari nyamulk be ltina kel 

tellulrnya, yang kelmuldian melnjadi nyamulk. Viruls ini julga dapat 

ditullarkan dari nyamulk Jantan kel nyamulk beltina mellaluli hulbulngan 

se lksulal  . Melkanismel ke ldula adalah pelnullaran viruls dari nyamulk ke l 

manulsia dan selbaliknya. Nyamulk telrinfelksi Ke ltika darahnya 

melngandulng viruls de lmam belrdarah. Viruls yang sampai di pelrult 

nyamulk akan be lrelplikasi   (belrke lmbangbiak dan telrde lgradasi), 

be lrpindah dan akhirnya sampai di kelle lnjar luldah. Saat ini, viruls bisa 

masulk kel tulbulh manulsia kapan saja mellaluli gigitan nyamulk 

(Hidayani, 2020). 

d     Patofisiologi 

Patofisiologi pelnyakit delmam belrdarah (DF) diawali dari gigitan 

nyamulk Ae lde ls Sp. Inang (host) ultama telrhadap viruls de lngule l adalah 

manulsia. Ae ldels ae lgypti melnullarkan viruls de lmam belrdarah keltika 

melnggigit orang yang melnde lrita virelmia. Viruls de lmam belrdarah 

be lrkelmbang biak di kellelnjar luldah nyamulk yang belrlangsulng se llama 
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8  hingga 12 hari. Selse lorang yang digigit nyamulk Ae lde ls aelgipty 

yang melnullarkan viruls de lmam belrdarah te ltap melnullar sellama elnam 

sampai tuljulh hari. Viruls de lmam belrdarah melmasulki aliran darah 

orang yang digigit belrsama delngan air liulr nyamulk, melnye lrang sell 

darah pultih, dan belrkelmbang biak. Pelrawatan yang tidak telpat dapat 

melnye lbabkan komplikasi yang lelbih se lriuls dan bahkan kelmatian. 

Dula pe lrulbahan patofisiologi ultama telrjadi pada DBD. Yang pe lrtama 

adalah pelningkatan pelrme labilitas pe lmbullulh darah, yang 

melningkatkan kelhilangan plasma dari kompartelmeln pe lmbullulh 

darah. Keladaan ini melnye lbabkan konse lntrasi darah, pelnulrulnan 

telkanan nadi, dan tanda-tanda syok lainnya. Pe lrulbahan keldula adalah 

ke llainan yang melncakulp pe lrulbahan he lmostatis vaskullar, 

trombositopelnia, dan koagullopati. Kelrulsakan trombosit telrjadi 

se lcara kulalitatif dan kulantitatif, dan julmlah trombosit pada stadiulm 

pada stadiulm DBD dapat belrkulrang. Ole lh karelna itul, melskipuln 

julmlah trombosit di atas 100.00/mm³, waktul pe lrdarahan dapat 

dipelrpanjang (Pratiwi, 2023). 

e. Tanda dan geljala DBD 

Diagnosis de lmam belrdarah dapat ditelgakkan belrdasarkan kritelria 

diagnostik klinis dan laboratoriulm. Belrikult tanda dan geljala delmam 

be lrdarah yang dapat diamati pada pasieln kasuls de lmam belrdarah yang 

telrdiagnosis se lcara klinis dan laboratoriulm : 

1) Diagnosa Klinis 

a) De lmam tinggi selcara melndadak delngan sulhul tulbulh (38-40º) 

se llama 2 sampai 7 hari. 

b) Ge ljala  pelrdarahan belrulpa Tels Toulrniqule lt positif, peltelchiael 

(be lrcak melrah pada kullit), pulrpulra (be lrcak ke lcil/ pelrdarahan 

pada kullit), e lkimosis, pe lrdarahan konjulngtiva (pelrdarahan 

pada mata), elpistaksis (pe lndarahan dari hidulng), gulsi be lrdarah, 

he lmatelme lsis (mulntah darah), mellelna (darah pada tinja) dan 

he lmatulri (darah pada ulrin). 

c) Telrjadi pelrdarahan dari hidulng dan gulsi. 
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d) Nye lri otot dan pelrse lndian, bitnik-bintik melrah pada kullit 

akibat pelcahnya pelmbullulh darah  dan pelmbelsaran hati 

(he lpatomelgaly). 

2) Diagnosa Laboratoriulm 

a) Trombositopelni hari kel 3 sampai kel 7 delngan  pelnulrulnan 

trombosit sampai 100.000/mmHg. 

b) He lmokonse lntrasi, nilai  helmatrokit melningkat 20%   ataul lelbih 

(Ke lmelntrian Kelse lhatan RI, 2020)  

f. Pe lnullaran 

Nyamulk Aelde ls ae lgypti be ltina biasanya telrtullar viruls de lngulel ke ltika 

melnghisap darah orang yang seldang de lmam fasel akult (viraelmia) yaitul 

dula hari selbe llulm timbullnya delmam hingga lima hari selte llah 

timbullnya delmam. Nyamulk me lnjadi Infelktif 8 sampai 12 hari seltellah 

melnghisap darah pasieln virelmia (masa inkulbasi elkste lrnal) dan teltap 

melnullar selpanjang  hidulp melre lka. Seltellah masa inkulbasi elkste lrnal ini, 

ke llelnjar luldah nyamulk yang be lrsangkultan akan telrinfelksi dan viruls 

akan melnullar keltika nyamulk telrse lbult melnggigit dan melnge llularkan air 

liulrnya  kel lulka gigitan di tulbulh orang lain. Seltellah masa inkulbasi 

se llama 3 hingga 4 hari (rata-rata sellama 4 hingga 6 hari) di dalam 

tulbulh manulsia, geljala awal pelnyakit ini ditandai delngan delmam, 

pulsing, mialgia (nyelri otot), kelhilangan nafsul makan dan belrbagai 

tanda lainnya (Kelme lnkels RI, 2017) . 

g. Pe lncelgahan 

Cara yang paling telpat u lntulk me lncelgah melnullarnya pelnyakit delmam 

be lrdarah ini adalah delngan melmultuls mata rantai pelnullaran velktornya 

de lngan mellaksanakan kelgiatan PSN (Pe lmbe lrantasan Sarang Nyamulk) 

de lngan 3 M se lcara telruls me lne lruls di lingkulngan rulmah ataul 

lingkulngan kelrja. Ke lgiatan Pelmbelrantasan Sarang Nyamulk (PSN) 

de lngan cara 3M  (Kelme lntelrian Kelse lhatan RI, 2021) mellipulti :  

1) Me lngulras telmpat pelnampulngan air se lpelrti bak mandi, bak WC dan 

lain lain. Praktelk ini dimaksuldkan ulntulk me lngeltahuli banyaknya 
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pe lngulrasan bak mandi dalam selminggul, dikatakan baik apabila 

pe lngulrasan dilakulkan lelbih dari 1X dalam se lminggul  

2) Me lnultulp rapat telmpat pelnampulngan air se lpelrti tong, drulm, kelndi, 

dan lain lain. Praktelk ini dimaksuldkan melmbe lrikan tultulp telmpat 

pe lnampulngan air selhingga nyamulk tidak dapat belrke lmbang di 

dalamnya. 

3) Me lngulbulr, melmulsnahkan ataul melnyingkirkan barang-barang 

be lkas yang dapat melnampulng air selpelrti kalelng be lkas, plastik 

be lkas. Praktelk ini melrulpakan kelbiasaan dari masyarakat dalam 

pe lngellolaan sampah yang belrada dirulmah. Barang belkas telrse lbult 

dapat melmulngkinkan melnjadi telmpat pe lrtulmbu lhan nyamulk 

(Ke lmelnte lrian Kelse lhatan RI, 2021) 

Ke lgiatan diatas belrfulngsi ulntulk me lmultulskan rantai pelrkelmbangbiakan 

nyamulk. 

Se llain itul te lrdapat 3M pluls de lngan tindakan se lbagai belrikult: 

1) Me lngganti air, vas bulnga, telmpat minulm, ataul telmpat-telmpat 

lainnya yang selje lnis se lminggul se lkali 

2) Me lmpelrbaiki salulran air yang rulsak 

3) Me lnultulp lulbang-lulbang pada potongan bambul 

4) Me lnabulrkan bulbulk larvasida di telmpat yang sullit dikulras 

5) Me lmasang kawat kasa 

6) Me lmellihara ikan pelmakan jelntik di bak mandi/ telmpat 

pe lnampulngan air 

7) Me lnggulnakan kellambul 

8) Me lmakai obat nyamulk(Anliyanita elt al., 2023) 

2. Vektor Demam Berdarah Dengue 

Nyamulk Delmam Belrdarah adalah nyamulk yang dapat melnullarkan, 

dan/ataul me lnye lbabkan pelnyakit delmam be lrdarah. Tiga spelsie ls  nyamulk 

yang dapat melnullarkan viruls de lngulel tellah diidelntifikasi di Indonelsia 

yaitul : Aelde ls aelgypti, Aelde ls albopictuls dan Aeldels sculte lllaris. 

Se lbe lnarnya yang dikelnal selbagai pelmbawa pelnyakit delmam belrdarah 

adalah nyamulk Aelde ls ae lgypti beltina (Kelmelnke ls RI, 2017) 
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a. Nyamulk Ae ldels ae lgypti 

Me lnulrult Nadelsull (2007) dalam Delrmala Sari (2012) Aelde ls ae lgypti 

tellah lama dikeltahuli se lbagai velktor ultama pelnye lbaran pelnyakit 

de lmam belrdarah, adapuln ciri-cirinya selbagai belrikult: 

1) Tu lbulh  kelcil belrwarna hitam delngan bintik-bintik pultih. 

2) Jarak telrbang nyamulk kulrang lelbih 100 me ltelr. 

3) Ulmulr nyamulk beltina kulrang lelbih 1 bullan. 

4) Me lnghisap darah pada pagi hari antara pulkull 09.00-10.00 dan 

pada sorel hari antara pulkull 16.00-17.00. 

5) Nyamulk be ltina melnghisap darah ulntulk prose ls pe lmatangan sell 

tellulr, se ldangkan nyamulk jantan melmakan sari tulmbulhan. 

6) Se lnang hidulp di gelnangan air belrsih, bulkan di got ataul comberan. 

7) Dapat hidulp di bak mandi, te lmpayan, vas bulnga, dan te lmpat air 

minulm bulrulng yang ada di dalam rulmah 

8) Di lular rulmah, melre lka bisa hidulp di tampulngan air yang ada 

di dalam  drulm, dan ban belkas. 

b. Morfologi 

Morfologi tahapan Aelde ls ae lgypti selbagai be lrikult : 

1) Tellulr 

Tellulr be lrwarna hitam delngan ulkulran  ± 0,80 mm, belrbe lntulk oval 

yang melngapulng satul pelrsatul pada pelrmulkaan air yang jelrnih, 

ataul me lnelmpe ll pada dinding telmpat pelnampulng air. Te llulr dapat 

be lrtahan sampai ± 6 bullan di telmpat kelring. 

           

Gambar II.1 : Tellu lr Aeldels aelgypti  
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2) Je lntik (larva) 

Ada 4 tingkat (instar) jelntik/larva selsulai de lngan pelrtulmbulhan 

larva telrse lbult yaitul: 

a) Instar I : belrulkulran paling kelcil , yaitul 1 – 2 mm 

b) Instar II : 2,5 – 3,8 mm 

c) Instar III : lelbih belsar se ldikit dari larva instar II 

d) Instar IV : belrulkulran paling belsar 5 mm 

 

Gambar II.2 : Larva Aeldels aelgypti 

3) Pulpa 

Pulpa be lrbelntulk se lpe lrti “koma”. Belntulknya lelbih belsar namuln 

lelbih ramping dibanding larva (jelntik)nya. Pulpa Aelde ls ae lgypti 

be lrulkulran lelbih kelcil jika dibandingkan de lngan rata-rata pulpa 

nyamulk lain. 

 

Gambar II.3 : Pulpa Aeldels aelgypti 
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4) Nyamulk De lwasa 

Nyamulk delwasa be lrulkulran lelbih kelcil jika dibandingkan delngan 

rata-rata nyamulk lain dan melmpulnyai warna dasar hitam delngan 

bintik-bintik pultih pada bagian badan dan kaki. (Kelme lnkels, 2017) 

 

Gambar II.4 Ante lna Nyamulk Aeldels ae lgypti Jantan dan Beltina 

c. Pe lnye lbaran Nyamulk Aeldels ae lgypti 

Cara pelnye lbaran Nyamulk Aeldels Aelgypti ada dula cara yaitul : 

1) Pe lnye lbaran aktif, yaitul jika nyamulk melnye lbar kel be lrbagai 

telmpat belrdasarkan kelbiasaan telrbangnya. 

2) Pe lnye lbaran pasif, yaitul jika nyamulk te lrbawa olelh angin ataul 

ke lndaraan, bulkan karelna ke lkulatan telrbangnya se lndiri. Nyamulk 

be ltina me lmpu lnyai ke lmampulan te lrbang rata-rata 40 meltelr, 

maksimulm 100 melte lr, namuln julga dapat mellakulkan pelrjalanan 

lelbih jaulh se lcara pasif, misalnya mellaluli angina taul pelrge lrakan 

ke lndaraan (Delpkels RI, 2017). Nyamulk jantan celnde lrulng 

be lrkulmpull di de lkat telmpat pelrkelmbangbiakannya. Kelhadiran 

nyamulk jantan dalam julmlah  belsar me lnandakan belrdelkatan 

de lngan telmpat belrke lmbang biaknya (Ishartadiati, 2011). Aelde ls 

ae lgypti telrse lbar lulas di wilayah tropis dan sulbtropis di Asia 

Telnggara, dan ulmulmnya di wilayah pe lrkotaan. Pelnyelbaran 

Aelde ls ae lgypti di daelrah pelde lsaan melrulpakan pelristiwa yang 
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re llatif barul telrkait delngan pelmbangulnan air peldasaan, 

pe lnyeldiaan dan pe lningkatan sistelm transportasi  (Isna & 

Sjamsull, 2021) 

d. Bionomik Nyamulk Aelde ls ae lgypti 

Bionomik adalah kelse lnangan melmilih telmpat belrkelmbang biak 

(bre le lding habit), kelse lnangan melnggigit (fele lding habit), kelse lnangan 

istirahat (relsting habit) dan jarak telrbang 

1) Telmpat Pelrindulkan Nyamulk ( Brele lding Habit) 

Telmpat pelrke lmbangbiakan (Brelelding Placel) biasanya belrulpa 

ge lnangan air yang ada di sulatul telmpat. 

a) Telmpat pelnampulngan air (TPA) ulntulk ke lpelrlulan se lhari-hari 

se lpe lrti drulm, bak mandi /WC, elmbelr dan lain-lain. 

b) Telmpat pelnampulngan air ulntulk kelpe lrlulan se lhari-hari selpelrti, 

telmpat minulm bulrulng, vas bulnga, ban be lkas, kalelng be lkas, 

botol-botol belkas dan lain-lain. 

c) Telmpat pelnampulngan air alamiah selpe lrti, lulbang pohon, lulbang 

batul, pe llelpah pisang, potongan bambul dan lain-lain (Isna & 

Sjamsull, 2021) 

2) Ke lse lnangan Me lnggigit (Felelding Habit) 

Nyamulk beltina biasanya melncari mangsa pada siang  hari. 

Ke lbiasaan aktifitas melnggigit di mullai pagi sampai peltang hari, 

de lngan pulncaknya antara pulkull 09.00 sampai 10.00 dan 16.00 

sampai 17.00 belrbelda de lngan nyamulk yang lainnya, Aelde ls 

ae lgypti biasa melnghisap darah se lcara be lrullang kali (Ke lmelnke ls 

RI, 2017) 

3) Ke lse lnangan Nyamulk Be lristirahat (Relsting Habit) 

Nyamulk Aelde ls ae lgypti  belristirahat (hinggap) di dalam ataul 

kadang-kadang di lular rulmah yang jaraknya belrde lkatan delngan 

telmpat pelrke lmbang biakannya, dan  yang agak gellap dan 

lelmbab. Di te lmpat itul nyamulk-nyamulk te lrse lbu lt melnulnggul 

prose ls pe lmatangan tellulr. Seltellah selle lsai istirahat dan prosels 

melmatangkan  tellulr se llelsai, nyamulk beltina melleltakkan tellulrnya 
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di dinding telmpat-telmpat pelrkelmbang biakannya, seldikit di atas 

pe lrmulkaan air. Biasanya dalam waktul kulrang lelbih dula hari 

se ltellah tellulr telre lndam air, tellulr akan me lneltas melnjadi jelntik. 

Nyamulk beltina belrtellulr se lbanyak 100 bultir tellu lr se ltiap kali 

be lrtellulr dan  dapat belrtahan hidulp sampai belrbullan-bullan jika 

be lrada di telmpat kelring de lngan sulhul 2ºC dan bisa melne ltas lelbih 

celpat (Ke lme lnke ls RI, 2017) 

4) Jangkaulan telrbang Nyamulk Aelde ls ae lgypti 

Nyamulk Aelde ls ae lgypti beltina melmpulnyai kelmapulan telrbang 

ku lrang lelbih 40 me ltelr, namuln bisa julga telrbang lelbih jaulh  se lcara 

pasif misalnya karelna telrtiulp angin ataul telrbawa kelndaraan. 

Nyamulk Aeldels ae lgypti telrse lbar lulas di daelrah tropis dan sulb 

tropis, di Indone lsia nyamulk ini telrse lbar baik di rulmah maulpuln di 

lu lar rulmah ataul di telmpat ulmulm. Nyamulk Aelde ls aelgypti dapat 

be lrtahan hidulp dan belrke lmbang biak sampai pada keltinggian 

daelrah ± 1.000 m dpl, sulhul uldara telrlalul re lndah se lhingga tidak 

melmulngkinkan nyamulk belrke lmbangbiak (Ke lmelnke ls RI, 2017) 

3. Tinjauan tentang Perilaku 

a. Pe lnge lrtian Pelrilakul 

Pe lrilakul adalah selrangkaian pelrbulatan ataul tindakan selse lorang yang 

be lrelaksi telrhadap  selsulatul karelna nilai-nilai yang dianultnya dan 

melnjadikannya sulatul kelbiasaan. Pelrilakul  manulsia pada dasarnya 

dapat diamati dan tidak dapat diamati mellaluli intelraksi manulasia 

de lngan lingkulngannya dan diwuljuldkan dalam belntulk pelnge ltahulan, 

sikap dan tindakan. Pelrilakul dapat julga diartikan selbagai relspon 

organismel ataul selse lorang telrhadap rangsangan dari lular sulbyelk 

telrse lbu lt. Re lspon ini ada dula macam yaitul re lspon dalam belntulk pasif 

dan relspon dalam belntulk aktif, dimana belntulk pasif melrulpakan relspon 

intelrnal yaitul yang telrjadi dari dalam diri manulsia dan tidak selcara 

langsulng dapat dilihat dari orang lain seldangkan belntulk aktif yakni 

jika pelrilakul itul dapat diamati selcara langsulng (Adve lntu ls e lt al, 2019) 
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Pe lrilakul jika dilihat dari selgi biologis adalah sulatul ke lgiatan ataul 

aktifitas organismel yang be lrsangku ltan. Pe lrilakul manulsia dapat 

diartikan selbagai sulatul aktifitas yang sangat komplelk sifatnya, antara 

lain pelrilakul dalam belrbicara, belrpakaian, belrjalan, pelrse lpsi, e lmosi, 

pikiran dan motifasi (Rachmawati, 2019). 

dilihat dari belntulk relspon te lrhadap stimulluls ini maka pelrilakul 

dibeldakan melnjadi dula, yaitul: 

1) Pe lrilakul telrtultulp (convelrt be lhavior) yakni relspon se lse lorang 

telrhadap stimulluls dalam be lntulk te lrse llulbulng ataul telrtultulp 

(convelrt). Re lspon te lrhadap stimulluls ini masih telrbatas pada 

pe lrhatian, pelrse lpsi, pe lnge ltahulan ataul ke lsadaran dan sikap yang 

telrjadi pada orang yang melnelrima stimulluls te lrse lbult be llulm dapat 

diamati selcara jellas olelh orang lain. 

2) Pe lrilakul te lrbulka (ovelrt be lhavior) yakni relspon se lse lorang te lrhadap 

stimulluls dalam be lntulk tindakan nyata ataul te lrbulka. Relspon 

telrhadap stimulluls te lrse lbult suldah jellas dalam belntulk tindakan ataul 

praktik, delngan muldah dapat diamati ataul dilihat olelh orang lain. 

b. Faktor yang melmpelngarulhi pe lrilakul 

Ke lse lhatan individul ataul masyarakat dipelngarulhi olelh dula faktor ultama 

yaitul faktor pelrilakul (be lhavior caulse ls) dan   faktor non pelrilakul (non-

be lhavior caulse ls). Pe lrilakul itul se lndiri ditelntulkan ataul dibelntulk olelh tiga 

factor yaitul: 

1) Faktor preldisposisi (pre ldisposing factors). 

Faktor ini dipelngarulhi olelh pe lnge ltahulan dan sikap masyarakat 

telrhadap kelse lhatan, tradisi dan kelpe lrcayaan melrelka melnge lnai 

masalah kelse lhatan, nilai-nilai yang dianult masyarakat, tingkat 

pe lndidikan, tingkat sosial elkonomi, dan lain-lain. 

2) Faktor pe lndulkulng (elnabling factors). 

Faktor ini mellipulti kelte lrse ldiaan sarana dan prasarana ataul fasilitas 

pe llayanan kelse lhatan di masyarakat. Contohnya selpe lrti kelte lrse ldiaan 

air belrsih, te lmpat pelmbulangan sampah, dan ke ltelrse ldiaan makanan 

be lrgizi.  Mellipulti fasilitas kelse lhatan selpelrti Pulske lsmas, Rulmah Sakit 



 

23 

 

(RS), poliklinik, pos pe llayanan telrpadul (Posyandul), pos poliklinik 

de lsa (Polindels), pos obat delsa, doktelr ataul bidan praktik swasta, dan 

se lbagainya. Masyarakat melmelrlulkan sarana dan prasarana yang 

melndulkulng te lrpelliharanya pelrilakul se lhat.  

3) Faktor pelngulat (relinforcing factors). 

Faktor-faktor telrse lbult melncakulp sikap dan pelrilakul tokoh 

masyarakat, tokoh agama (toga), pelratulran pelrulndang-ulndangan 

yang belrkaitan delngan kelse lhatan di tingkat pulsat dan daelrah, se lrta 

sikap dan tindakan pelgawai nelge lri, telrmasulk pe ltulgas ke lse lhatan. 

M asyarakat telrkadang tidak hanya bultulh  pe lngeltahulan, sikap 

positif dan dulkulngan dari fasilitas kelse lhatan saja dalam belrpelrilakul 

se lhat, mellainkan julga dipelrlulkan contoh konkrit pe lrilakul ataul aculan 

dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pe ltulgas ke lse lhatan, lelbih-

lelbih para telnaga meldis.  

c. Pe lmbelntulkan pelrilakul 

 Me lnulrult Notoatmodjo dari pelngalaman dan pe lnellitian telrbulkti bahwa 

pe lrilakul yang didasari olelh pe lnge ltahulan akan lelbih langgelng daripada 

pe lrilakul yang tidak didasari delngan pe lnge ltahulan. Pe lnu llisan Rogelr 

melngulngkapkan bahwa selbe llulm orang me lngadopsi pelrilakul barul di dalam 

diri orang telrse lbult telrse lbult telrjadi prosels yang belrulrultan, yakni : 

1) Aware lnelss : Orang (sulbjelk) melnyadari dalam arti dapat   

melnge ltahuli stimulluls  (obyelk) telrle lbih dahullul. 

2) Intelre lst : Orang ini suldah mullai telrtarik kelpada stimulluls yang 

dibelrikan. Sikap  sulbye lk suldah mullai timbull. 

3) Elvalulation: Orang telrse lbult mullai melnimbang-nimbang baik dan 

tidaknya stimulluls telrse lbult bagi dirinya selndiri. Belrarti sikap 

re lsponde ln suldah mullai lelbih baik. 

4) Trial : Orang (sulbjelk) mullai melncoba pelrilakul barul se lsulai 

de lngan apa yang dikelhe lndaki stimulluls. 

5) Adoption : Orang (sulbjelk) telrse lbult tellah belrpe lrilakul barul selsulai 

de lngan  pelngeltahulan, kelsadaran dan sikapnya telrhadap stimulluls. 

Apabila pelne lrimaan pelrilakul barul mellaluli tahap selpe lrti diatas, yang 
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didasari olelh pe lngeltahulan, kelsadaran, dan sikap yang positif, maka 

pe lrilakul telrse lbult akan belrsifat langgelng. 

d. Domain pelrilakul 

Me lnulrult selorang ahli psikologi pelndidikan Belnyamin Blomm, pelrilakul 

manulsia itul dibagi keldalam tiga domain se lsu lai delngan tuljulan pe lndidikan. 

Pe lrilakul dibagi dalam tiga domain yaitul : 

 1) Pelnge ltahulan ( knowleldge l) 

Pe lnge ltahulan adalah melrulpakan hasil dari tahul yang telrjadi seltellah 

se lse lorang melmpelrse lpsikan sulatul obje lk telrtelntul. Pe lrse lpsi telrjadi mellaluli 

indelra manulsia, yaitul : pe lnge llihatan, pe lndelngaran, pe lnciulman, rasa, 

dan se lntu lhan. Pe lnge ltahulan yang te lrcakulp dalam ranah kognitif me llipulti 

6 tingkatan (Rachmawati, 2019), yakni : 

a) Pe lnge ltahulan (know), pelnge ltahulan artinya melngingat matelri apa  

yang tellah dipellajari selbe llulmnya. Dalam pe lngeltahulan ini telrmasulk  

julga melngingat kelmbali (relcall) telrhadap se lsulatul yang spelsifik dari 

se llulrulh matelri yang dipellajari ataul rangsangan yang ditelrima. Olelh 

se lbab itul “pelnge ltahulan” melrulpakan tingkat pelngeltahulan yang 

paling relndah. 

b) Pe lmahaman (comprelhe lnsion), pelmahaman melrulpakan kelmampulan 

melnje llaskan delngan belnar telntang objelk-objelk yang dike lnal dan 

dapat melnafsirkan isinya delngan belnar. 

c) Pe lne lrapan (application), pelne lrapan melrulpakan kelmampulan dalam 

melne lrapkan  matelri yang dipellajari pada situlasi ataul kondisi 

se lbe lnarnya. 

d) Analisis (analysis), analisis melrulpakan sulatul kelmampulan ulntulk 

melnjabarkan matelri ataul sulatul obje lk ke ldalam komponeln-

komponeln, te ltapi masih didalam sulatul strulktulr organisasi telrse lbult, 

dan masih ada kaitannya satul sama lain. 

e) Sintelsis (syhthelsis), sinte lsis me lrulpakan sulatul kelmampulan ulntulk 

melmbe lntulk ataul melnghulbulngkan bagian-bagian melnjadi satul 

ke lsatulan yang barul. 

f) E lvalulasi (elvalulation), elvalulasi ini melrulpakan kelmampulan ulntulk 
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mellakulkan julstifikasi ataul pe lnilaian telrhadap sulatul objelk telrte lntul 

2) Sikap (Attitulde l) 

Sikap melrulpakan re laksi ataul re lspon se lse lorang yang pikirannya masih 

telrtultulp telrhadap sulatul rangsangan ataul objelk. Dalam kelhidulpan 

se lhari-hari, sikap melrulpakan relspon e lmosional telrhadap rangsangan 

sosial. Sikap dipahami selbagai kelse ldiaan ataul ke lmaulan ulntulk 

be lrtindak, bulkan pellaksanaan sulatul motif te lrtelntul. Sikap telrdiri dari 

tiga komponeln ultama, yaitul : 

a) Ke lpe lrcayaan (kelyakinan), gagasan, konselp te lntang sulatul objelk 

b) Ke lhidulpan elmosional ataul elvalulasi e lmosional telrhadap objelk 

c) Ke lcelnde lrulngan ulntulk belrpe lrilakul (trelnd to be lhavel) 

Ada be lbelrapa tingkatan sikap, yakni : 

a) Me lne lrima (relceliving), melne lrima artinya bahwa se lse lorang 

(sulbje lk) melnginginkan sulatul rangsangan (objelk) telrtelntul dan 

melmbe lrikan pelrhatian telrhadapnya. Sikap masyarakat telrhadap 

gizi misalnya dapat dilihat dari kelmaulan  dan konselntrasinya 

telrhadap celramah- celramah. 

b) Me lre lspon (relsponding), melnanggapi pe lrtanyaan, melmbelrikan 

jawaban dan mellaksanakan selrta melnye llelsaikan tulgas yang 

dibelrikan melrulpakan pelrwuljuldan dari sikap. Me lncoba melnjawab 

pe lrtanyaan ataul melnyelle lsaikan tulgas telrtelntul belrarti orang 

melne lrima gagasan telrse lbult. 

c) Me lnghargai (valuling), me lngajak orang lain ulntulk me lnge lrjakan 

sulatul pelrmasalahan ataul be lrdiskulsi de lngan orang lain melrulpakan 

wuljuld sikap Tingkat yang keltiga. Contohnya : selorang ibul 

melngajak ibul lain ulntulk me lnimbang anaknya  kel Posyandul. 

d) Be lrtanggulng jawab (relsponsible l), sikap yang telrbaik adalah 

be lrsikap pelnulh tanggulng jawab dan belrtanggulng jawab pelnulh 

telrhadap relsiko-re lsiko atas oilihan yang diambinya. 

3). Praktelk ataul tindakan (practicel) 

Be lrbagai tingkatan dari tindakan, adalah : 

a) Pe lrse lpsi (pe lrcelption), melnge lnali dan melmilih objelk yang be lrbe lda 
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se lhulbulngan delngan tindakan yang akan dilakulkan adalah  tindakan 

tingkat pelrtama. 

b) Re lspon telrpimpin (gulideld re lspons), mampul melngiku lti contoh dan 

mellakulkan se lsulatul de lngan ulrultan yang be lnar, melrulpakan indikator 

tindakan tingkat keldu la. 

c) Me lkanismel (me lchanism), jika selse lorang se lcara otomatis mampul 

mellakulkan selsulatul de lngan belnar, ataul jika selsulatul itul suldah 

melnjadi kelbiasaan, maka ia tellah melncapai pelrilakul tingkat keltiga. 

d) Adaptasi (adaptation), adaptasi adalah sulatul praktelk ataul tindakan 

yang dikelmbangkan delngan baik. 

e. Pe lrulbahan pelrilakul  

Pe lrulbahan pelrilakul pada hakelkatnya adalah sama delngan prosels be llajar. 

Prose ls pe lrulbahan pe lrilakul telrse lbult me lnggambarkan prosels be llajar pada 

individul yang telrdiri dari (Mahelndra elt al., 2020) 

1) Stimullu ls ataul rangsangan yang dibelrikan ke lpada sulatul organismel 

dapat ditelrima ataul ditolak. Jika sulatul stimulluls tidak ditelrima ataul 

ditolak maka stimulluls telrse lbult tidak elfe lktif melmpe lngarulhi pelrhatian 

individul dan belrhe lnti sampai disitul saja. Jika sulatul organismel 

melne lrima sulatul stimulluls, belrarti pelrhatian diarahkan kelpada individul 

telrse lbu lt dan stimulluls telrse lbult e lfelktif. 

2) Stimullu ls yang melnarik pelrhatian sulatul organismel maka rangsangan 

ini kelmuldian dipahami dan dilanjultkankel prose ls se llanjultnya. 

3) Organismel melngolah rangsangan, selhingga telrmotivasi ulntulk beltindak 

ataul belrpe lrilakul selbagai relspons te lrhadap rangsangan yang 

ditelrimanya. 

4) Telrakhir, rangsangan melmpelngarulhi pe lrilakul individul, dan pelrulbahan 

pe lrilakul karelna kelpastian dan dorongan dari lingkulngan. 

f.  Pe lngulkulran pelrilakul 

Ada dula cara dalam mellakulkan pe lngulkulran pelrilakul (Rachmawati, 

2019) yaitul : 

1) Pe lrilakul dapat diulkulr selcara langsulng yakni wawancara telrhadap 

ke lgiatan yang dilakulkan belbe lrapa jam, hari, bullan yang lalul 
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(re lcall) 

2) Pe lrilakul yang diulkulr se lcara tidak langsulng yakni, de lngan 

melngobse lrvasi tindakan    ataul kelgiatan relsponde ln. 

Pe lrilakul telrdiri dari tiga domain diantaranya pelnge ltahulan, sikap dan 

tindakan. Belrikult cara pelngulkulran dari masing-masing domain selbagai 

be lrikult : 

1). Pe lngulkulran pelnge ltahulan 

Me lnulru lt Arikulnto melnyatakan bahwa tingkat pelngeltahulan ini dapat 

dinilai dari pelngulasaan selse lorang telrhadap objelk ataul matelri tels yang 

be lrsifat objelktif maulpuln e lssay. Pe lnilaian se lcara objelktif se lse lorang 

akan dibelrikan pelrtanyaan telntang sulatul objelk ataul pokok bahasan 

yang belrulpa jelnis pelmilihan ganda, kule lsionelr dan se lbagainya. 

Masing-masing jelnis pelrtanyaan melmiliki nilai bobot telrte lntul, se lte llah 

itul akan dipelrole lh skor seltiap relsponde ln dari seltiap pelrtanyaan yang 

dijawab belnar (Arikulnto, 2013). 

a) Pe lrtanyaan sulbyelktif 

Pe lnggulnaan pelrtanyaan sulbyelktif delngan jelnis pelrtanyaan elssay 

digulnakan delngan pe lnilaian yang mellibatkan faktor sulbye lktif dari 

pe lnilai, selhingga hasil nilai akan belrbe lda dari seltiap pelnilai dari 

waktul kel waktul 

b) Pe lrtanyaan obyelktif 

Je lnis pe lrtanyaan obyelktif selpe lrti pilihan ganda (mulltiplel choise l), 

be ltull salah dan pelrtanyaan melnjodohkan dapat dinilai selcara pasti 

olelh pe lnilai. 

Pe lngulku lran tingkat pelnge ltahulan dapat    dikatelgorikan melnjadi tiga 

yaitul (Arikulnto, 2013): 

a) Pe lnge ltahulan baik bila relsponde ln melndapat skorel lelbih ataul sama 

de lngan nilai rata-rata relsponde ln  

b) Pe lnge ltahulan kulrang bila relsponde ln melndapat skorel kulrang dari nilai 

rata-rata relsponde ln 

2) Pe lngulku lran sikap 

Pe lngu lkulran telrhadap sikap dapat dilaksanakan se lcara langsulng dan 



 

28 

 

tidak langsulng. Se lcara langsulng bisa ditanyakan kelpada relsponde ln 

bagaimana pelndapat ataul pe lrnyataannya telrhadap sulatul obje lk. 

Pe lngu lkulran sikap dapat dilakulkan delngan me lnilai pe lrnyataan sikap 

se lse lorang. Pe lrnyataan sikap adalah rangkaian kalimat yang 

melnyatakan selsulatul me lngelnai objelk sikap yang akan diulngkapkan. 

Pe lrnyataan sikap mulngkin belrisi telntang hal-hal yang positif 

melnge lnai objelk sikap, yaitul kalimat yang be lrsifat melndulkulng ataul 

melmihak pada objelk sikap. Pe lrnyataan ini dise lbult delngan pe lrnyataan 

yang favoulrable l. Se lbaliknya pelrnyataan sikap mulngkin julga belrisi 

pe lrnyataan nelgativel melnge lnai objelk sikap yang be lrsifat tidak 

melndulkulng. Pe lrnyataan ini diselbult de lngan pe lrnyataan yang tidak 

favoulrable l. Salah satul meltode l pelngulkulran sikap adalah delngan 

melnggulnakan Skala Likelrt (Arikulnto, 2013) . 

3) Pe lngu lkulran Tindakan 

Cara melngulkulr tindakan dapat mellaluli obse lrvasi, celk list dan 

kule lsionelr. Celk list belrisi daftar pelrtanyaan yang akan dikulmpullkan  

datanya(Arikulnto,2013). . 


